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Judul Skripsi  : HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MENGENALI DIRI DAN 
KEMAMPUAN MENGONTROL DIRI DENGAN INTENSI 
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GOWA 
Permasalahan pokok dunia pendidikan Indonesia yang sebenarnya adalah perilaku 
mencontek karena akan menimbulkan kekaburan dalam pengukuran kemampuan siswa, guru 
menjadi sulit untuk menentukan penilaian secara objektif. Konsep diri meliputi penilaian siswa 
terhadap kemampuan dan ketidakmampuan diri yang akan memengaruhi perilaku siswa dan 
berperan dalam menentukan cara yang dilakukan siswa dalam usaha meraih prestasi di mana 
dasar pembentuk konsep diri ini adalah dengan mengenali diri dan konsep diri ini akan sempurna 
dengan adanya kontrol diri. 
Penulisan ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan hubungan antara 
kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri dengan intensi mencontek mata 
pelajaran fisika siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. Penulisan ini dilaksanakan 
selama 10 hari. Penulisan ini menggunakan tiga variabel yaitu kemampuan mengenali diri dan 
kemampuan mengontrol diri sebagai variabel bebas dan intensi menyontek mata pelajaran fisika 
siswa sebagai variabel terikat. 
Populasi dalam penulisan ini adalah seluruh siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa yang masih aktif dalam pembelajaran yaitu kelas X, XI, dan XII. Adapun teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan teknik Proportional Stratified Random Sampling yaitu 
dengan mengambil sampel secara representative dimana penulis mengambil 30% dari populasi 
yang ada yaitu 36 siswa dari 121 siswa MA Madani Alauddin Pao-pao dan dengan pengambilan 
sampel berdasarkan tingkatan kelas kemudian diambil secara acak. Untuk memperoleh data 
mengenai ketiga variabel tersebut penulis menggunakan instrumen angket dan dokumentasi yang 
dilakukan oleh penulis kepada masing-masing sampel. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil penulisan dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata kemampuan 
mengenali diri siswa adalah 90,19 dan skor rata-rata kemampuan mengontrol diri adalah 86,67 
masing-masing skor berada pada kategori cukup. Serta skor rata-rata intensi menyontek mata 
pelajaran fisika siswa adalah 57,25 dan berada pada kategori sedang. Adapun hasil analisis 
inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah 179,38 sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% 
adalah 3,26. Dengan demikian, nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel maka Ha 
diterima, artinya terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara kemampuan mengenali 
diri dan kemampuan mengontrol diri dengan intensi menyontek mata pelajaran fisika siswa MA 











A. Latar Belakang Masalah 
Kenyataan bahwa sistem pendidikan Indonesia yang menggunakan nilai 
dari tes atau evaluasi belajar terhadap materi yang diberikan sebelumnya untuk 
menunjukkan kemajuan dan penguasaan ilmu anak didik, menyebabkan 
masyarakat memandang prestasi belajar hanya dari pencapaian nilai yang 
tinggi, bukan pada prosesnya (Sujana dan Wulan, 1994: 2). 
Kemungkinan kegagalan mencapai nilai yang tinggi diangggap sebagai 
ancaman dan merupakan stimulus yang tidak menyenangkan. Ada berbagai 
respons yang dilakukan siswa dalam menghadapi ancaman kegagalan, misalnya 
mempelajari materi secara teratur atau berlatih mengerjakan soal-soal latihan 
yang diberikan guru. Ada pula siswa yang memberikan respons menghindari 
ancaman kegagalan tersebut dengan mencontek. Perilaku mencontek bukan 
cara yang benar untuk memperoleh nilai tinggi(Gibson dalam Sujana dan 
Wulan, 2004: 1). 
Perilaku mencontek menjadi masalah karena akan menimbulkan 
kekaburan dalam pengukuran kemampuan siswa, guru menjadi sulit untuk 
menentukan penilaian secara objektif.Menurut Indarto dan Masrun (2004: 411-
413) Nilai yang diperoleh tidak dapat membedakan antara siswa yang 
memperoleh nilai tinggi karena kemampuan dan penguasaannya terhadap 





mencontek juga dapat memupuk kepribadian tidak jujur yang dapat terbawa 
dan diterapkan dalam situasi baru, misalnya dalam dunia kerja. 
Penelitian Schab (dalam Sujana dan Wulan, 1994: 3) Menyontek adalah 
perbuatan curang, tidak jujur, dan tidak legal dalam mendapatkan jawaban pada 
saat tes. Mencontek juga dapat didefinisikan sebagai tindakan kecurangan 
dalam tes melalui pemanfaatan informasi yang berasal dari luar secara tidak 
sah(Sujana dan Wulan, 1994: 1). 
Menurut Anderman, dkk (1998, h. 84-85) Mencontek merupakan hal 
yang biasa di kalangan remaja SMA karena siswa sekolah lanjutan lebih 
berfokus pada peringkat dan performa dibandingkan dengan siswa sekolah 
dasar.Menurut Schab(dalam Klausmeier, 1985, h. 388),siswa SMA mencontek 
karena adanya tekanan untuk memperoleh nilai baik agar dapat masuk ke 
perguruan tinggi atau untuk mempertahankan rata-rata nilai yang sudah 
diperolehnya. 
Sumber hukum Islam juga melarang dengan keras tentang perilaku 
mencontek sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Al Maidah Ayat 33  
                                    
                           
                  
 “33.  Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal 
balik[414], atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). yang demikian itu 
(sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar, (Depag, 2007: 148). 
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 Telah disebutkan di atas bahwa mencontek berpotensi membuat siswa menjadi 
seorang pencuri, maka dijelaskan pula dalam hadis berikut 
 َوُھَو ُقِرْﺳَﯾ َنﯾِﺣ ُقِرﺎ ﱠﺳﻟا ُقِرْﺳَﯾ َﻻَو ٌنِﻣْؤُﻣ َوُھَو ﻲِﻧْزَﯾ َنﯾِﺣ ﻲِﻧا ﱠزﻟا ﻲِﻧْزَﯾ َﻻ
 ٌنِﻣْؤُﻣ 
“Tidaklah beriman seorang pezina ketika ia sedang berzina. Tidaklah beriman 
seorang peminum khamar ketika ia sedang meminum khamar. Tidaklah 
beriman seorang pencuri ketika ia sedang mencuri”. H.R al-Bukhari dari Abu 
Hurairah : 2295 (http://zkamiye.blogspot.com, diakses tanggal 9 Desember 
2013). 
Sesungguhnya seluruh aspek kehidupan masyarakat selalu merupakan 
dikotomi antara gagal dan berhasil. Konsep gagal dan berhasil akan menjadi 
sandaran dalam pelaksanaan tugas, serta dalam menyusun sikap atau 
pandangan terhadap kemampuan yang dimiliki. Siswa yang berhasil mencapai 
prestasi akademis yang tinggi pada akhirnya akan merasa kompeten dan berarti. 
Sebaliknya, siswa yang gagal meraih nilai yang tinggi akan merasa tidak 
kompeten dan tidak berarti, dengan demikian tampak bahwa pencapaian 
akademis digunakan sebagai hal  penting yang dapat meningkatkan harga diri. 
Kenyataannya, prestasi akademis tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan, 
tetapi juga oleh variabel non kognitif seperti kepribadian, dan konsep diri 
sebagai seperangkat sikap yang dinamis dan memotivasi seseorangKonsep diri 
merupakan hal penting dalam membentuk tingkah laku, termasuk tingkah laku 
mencontek. Pendidik semakin menyadari dampak konsep diri terhadap tingkah 
laku anak dalam kelas dan terhadap prestasinya(Soemanto, 1998: 185). 
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Salah satu cara untuk membentuk konsep diri adalah dengan pengenalan 
diri. Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk melihat kekuatan dan 
kelemahan yang ada pada dirinya sehingga dapat melakukan respon yang tepat 
terhadap tuntutan yang muncul dari dalam maupun dari luar. Pengenalan diri 
ini dikatakan Noesjirwan dalam (Koentjoro,1989) merupakan langkah yang 
diperlukan orang untuk dapat menjalankan kehidupan ini secara efektif. 
Kekuatan-kekuatan yang ada pada diri merupakan aset dalam kehidupan sehari-
hari, namun demikian apabila kekuatan-kekuatan itu tidak disadari maka 
kesempatan untuk mengaktualisasikan diri akan hilang. Demikian halnya 
dengan kelemahan-kelemahan yang ada pada diri seseorang. Kelemahan-
kelemahan yang tidak disadari tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga 
dapat menyusahkan orang lain. Ada orang yang terlalu percaya diri akan 
kemampuannya sementara orang lain menganggap kemampuannya biasa-biasa 
saja. 
Telah dijelaskan di atas bahwa faktor-faktor seseorang melakukan 
perilaku mencontek adalah tuntutan dari orang tua atau keinginan memperoleh 
nilai yang baik. Hal ini terkadang membuat keadaan emosi terganggu 
dipengaruhi sedemikian rupa hingga pada umumnya individu kurang dapat 
menguasai diri lagi. Perilakunya pada umumnya tidak lagi memperlihatkan 
suatu norma yang ada dalam hidup bersama. Namun demikian kadang-kadang 
orang masih dapat mengontrol keadaan dirinya sehingga emosi yang dialami 
tidak tercetus keluar dengan perubahan atau tanda-tanda kejasmanian (Walgito, 
2010: 19). pribadi seseorang ter Dalam keadaan emosi Goldfried dan Merbaum 
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(dalam Lazarus, 1976), mendefinisikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku 
yang dapat membawa individu ke arah konsekuensi positif.Kontrol diri 
merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan 
lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-
faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam 
melakukan sosialisasi (Roosianti, 1994). 
Berdasarkan uraian di atas, ditambah lagi dengan pengalaman penulis 
yang melihat secara langsung praktek mencontek di MA Madani Alauddin Pao-
pao Kab. Gowa sewaktu mengajar di sekolah tersebut, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Kemampuan 
Mengenali Diri dan Kemampuan Mengotrol Diri dengan Intensi 
Mencontek Mata Pelajaran Fisika Siswa MA Madani Alauddin Pao-Pao 
Kab. Gowa”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka untuk memberikan 
arahan operasional dalam rangka mengupayakan penentuan langkah-langkah 
penarikan kesimpulan, maka secara operasional penulis mengemukakan 
beberapa pokok masalah sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan mengenali diri dengan intensi 




2. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan mengontrol diri dengan 
intensi mencontek mata pelajaran fisika siswa MA Madani Alauddin Pao-
pao Kab. Gowa? 
3. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan mengenali diri dengan 
kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa? 
4. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan mengenali diri dan 
kemampuan mengontrol diri dengan intensi mencontek mata pelajaran fisika 
siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan belum 
dipastikan sesuai denganhasil yang diperoleh pada saat penelitian. Hipotesis 
dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara dan merupakan dasar kerja 
panduan dalam analisis data. Hipotesis yang baik hendaknya sederhana, bisa 
menerangkan fakta, berkaitan dengan ilmu, serta sesuai dan tumbuh dari hasil 
pengkajian, serta dapat diuji. Secara umum, hipotesis yang baik harus 
mempertimbangkan semua fakta yang relevan, harus masuk akal, dan tidak 
bertentangan dengan hukum alam yang telah ditetapkan oleh Tuhan Yang 
Maha Kuasa (Arif Tiro, 2000: 220). 
1. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara kemampuan 
mengenali diri dengan intensi mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-
pao Kab. Gowa? 
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2. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara kemampuan 
mengontrol diri dengan intensi mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-
pao Kab. Gowa? 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 
mengenali diri dengan kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa? 
4. Terdapat hubungan yang negatif  dan signifikan antara kemampuan 
mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri terhadap intensi mencontek 
siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa? 
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
Ho1:berlaku jika tidak ada hubungan yang negatif dan signifikan antara  
kemampuan mengenali diri dengan intensi mencontek siswa MA 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
Ha1   : berlaku jika ada hubungan yang negatif dan signifikan antara 
kemampuan mengenali diri dengan intensi mencontek siswa MA 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
Ho2 :berlaku jika tidak ada hubungan yang negatif dan signifikan antara 
kemampuan mengontrol diri dengan intensi menyontek siswa MA 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
Ha2 :berlaku jika ada hubungan yang negatif dan signifikan antara kemampuan 
mengontrol diri dengan intensi menyontek siswa MA Madani Alauddin 
Pao-pao Kab. Gowa. 
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Ho3 :berlaku jika tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara antara 
kemampuan mengenal diri dan kemampuan mengontrol dirisiswa MA 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
Ha3 :berlaku jika ada hubungan yang positif dan signifikan antara antara 
kemampuan mengenali emosi diri siswa MA Madani Alauddin Pao-pao 
Kab. Gowa. 
Ho4 :berlaku jika tidak ada hubungan yang negatif dan signifikan antara 
kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri dengan 
intensi mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
Ha4 :berlaku jika ada hubungan yang negatif dan signifikan antara mengenali 
diri dan kemampuan mengontrol diri dengan intensi mencontek siswa 
MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
  Agar tidak terjadi kesalahpahaman pengertian dalam memahami variabel-
variabel penelitian, maka terlebih dahulu kita harus mendefinisikan variabel 
secara operasional yaitu sebagai berikut: 
1) Variabel X1 : Kemampuan Mengenal Diri 
Kemampuan mengenali diri merupakan dasar pembentukan konsep diri yaitu 
kemampuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 
sehingga dapat memberikan respon yang tepat untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi. 
2) Variabel X2 : Kemampuan Mengontrol Diri 
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Kemampuan mengontrol diri merupakan salah satu sifat kepribadian yaitu 
kemampuan untuk mengatur, menyusun, mengendalikan, membimbing 
perilaku sehingga dapat membawa individe ke arah yamg positif.  
3) Variabel  Y : Intensi Mencontek 
Intensi mencontek adalah niat atau keinginan seseorang untuk melakukan 
suatu perbuatan curang, tidak jujur, dan tidak diperbolehkan oleh peraturan 
ujian ataupun guru untuk mendapatkan jawaban pada saat tes/ujian/ulangan 
untuk memperoleh nilai secara tidak sah dengan mengandalkan orang lain, 
sarana, dan informasi dari luar 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasar dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan di 
capai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengenali diri dengan 
intensi mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengontrol diri dengan 
intensi mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengenali diri dengan 
kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa. 
d. Untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengenali diri dan 
kemampuan mengontrol diri dengan intensi mencontek siswa MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
10 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu: 
a. Bagi siswa bermanfaat sebagai alat ukur dan memotivasi siswa untuk 
lebih memperbaiki kecakapan diri yang mereka miliki agar intensi 
mencontek mereka dapat diredam. Khususnya untuk siswa MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. 
b. Bagi orang tua dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mengukur 
kecakapan diri anak sehingga bisa lebih memahami perkembangan 
kepribadian anak dan menciptakan suasana yang lebih kondusif dalam 
lingkungan keluarga yang mendukung anak untuk tidak melakukan 
perilaku mencontek.  
c. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini sebagai informasi untuk 
mengontrol kecakapan diri peserta didik dalam pelaksanaan pendidikan di 
masyarakat. Sehingga bisa mengetahui hal-hal yang perlu dilakukan 
untuk menghindari perilaku mencontek. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai informasi seberapa besar hubungan  
kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri dengan 
intensi mencontek siswa MA Alauddin Pao-pao Kab. Gowa dan 
digunakan sebagai bahan untuk memenuhi syarat penyelesaian studi 
Strata1 (S1) di Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri 







A. Pengenalan Diri 
1. Pengertian Pengenalan Diri 
Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk melihat 
kekuatan dan kelemahan yang ada pada dirinya sehingga dapat 
melakukan respons yang tepat terhadap tuntutan yang muncul dari dalam 
maupun dari luar. Pengenalan diri ini dikatakan Noesjirwan 
(Koentjoro,1989) merupakan langkah yang diperlukan orang untuk dapat 
menjalankan kehidupan ini secara efektif. Kekuatan-kekyatan yang ada 
pada diri merupakan aset dalam kehidupan sehari-hari, namun demikian 
apabila kekuatan-kekuatan itu tidak disadari maka kesempatan untuk 
mengaktualisasikan diri akan hilang. Demikian halnya dengan 
kelemahan-kelamahan yang ada pada diri seseorang. Kelemahan-
kelamahan yang tidak disadari tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi 
juga dapat menyusahkan orang lain. Ada orang yang terlalu percaya diri 
akan kemampuannya sementara orang lain menganggap kemampuannya 
biasa-biasa saja. 
2. Teknik Pengenalan Diri 
a. Jendela Johari 
Joseph Luft dan Herrington Ingham (Higgins, 1982), 
mengembangkan konsep Johari Windows sebagai perwujudan bagaimana 





sebuah jendala. `Jendela` tersebut terdiri dari matrik 4 sel, masing-masing 
sel menunjukkan daerah, self (diri) baik yang terbuka maupun yang 
tersembunyikan. Keempat sel tersebut adalah daerah publik, daerah buta, 
daerah tersembunyi , dan daerah yang tidak disadari. Berikut ini disajikan 
gambar 4 sel tersebut. 
Gambar 2 Jendela Johari 
Joseph Luft dan Herrington Ingham (Higgins, 1982) 
 Tahu tentang diri Tidak tahu tentang diri 












Daerah yang tidak 
disadari 
(Unconscious Area) D 
 
Daerah publik adalah daerah yang diketahui oleh dirinya dan orang 
lain,. Daerah buta adalah daerah yang memuat hal-hal yang diketahui oleh 
orang lain tapi tidak diketahui oleh dirinya. Dalam berhubungan 
interpersonal, orang ini lebih memahami orang lain tapi tidak mampu 
memahami tentang diri, sehingga orang ini sering kali menyinggung 
perasaan orang lain dengan tidak sengaja. Daerah tersembunyi adalah 
daerah yang memuat hal-hal yang diketahui oleh diri sendiri tetapi tidak 
diketahui orang lain. Dalam daerah ini orang menyembunyikan dirinya, 
informasi tentang dirinya disimpan rapat-rapat. Daerah yang tidak 
disadari membuat bagian kepribadian yang tidak dikeatahui diri sendiri 




Oleh karena adanya perbedaan individual, maka besarnya masing-
masing daerah pada seseorang berbeda dengan orang lain. Gambaran 
kepribadian di bawah ini dapat memberikan contoh mengenai daerah-
daerah dalam jendela johari . 
Fitri gadis pemalu, ia selalu sulit menjalin pergaulan. Sangat 
jarang ia dapat menceritakan perasaan, keinginan, dan fikiran-fikiran 
yang ada pada dirinya. Akibatnya ia kurang dikenal. 
Kemungkinan besar Fitrimempunyai daerah publik (A) yang kecil, 
sedangkan daerah yang tersembunyi (C) lebih besar karena kelebihan 
yang dimilikinya disadari oleh dirinya namun tidak diketahui orang lain.  
Pengenalan diri dapat dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap 
pengungkapan diri (self-disclousure) dan tahap menerima umpan balik. 
Tahap pengungkapan diri, memperluas daerah C, sedangkan untuk 
memperkuat daerah B dibutuhkan tanya umpan balik dari orang lain. 
Akhirnya ia akan mempunyai daerah publik (A) yang semakin luas 
Semakin luas daerah A dikatakan seseorang memeiliki konsep diri 
yang positif. Ia telah tahu baik dalam kualitas maupun kuantitas, kekuatan 
dan kelemahan dirinya. Orang semakin bebas untuk menentukan 
langkahnya, topeng-topeng yang dipakainya semakin terkuak dan 
ditinggalkannya. Ia menjadi pribadi yang matang, percaya diri, tidak takut 
menghadapi kegagalan, dan siap menghadapi tantangan. 
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Upaya pengenalan diri dasarnya dapat dijelaskan dari teori persepsi 
diri (self-perception), toori perbandingan sosial (social comparison 
theory) (Brigham, 1991) maupun umpan balik orang lain. 
Teori persepsi diri menyatakan bahwa seseorang mamahami sikap 
dan emosinya sebagian melalui pengamatan yang dilakukan terhadap 
perilakunya atau lingkungan dimana perilaku itu terjadi. Melalui metode 
`intospeksi` orang akan mengerti apa yang dilakukan dan bagaimana 
orang merasakan dan bereaksi. 
Teori persepsi diri menyatakan bahwa pikiran, perasaan, dan 
perilaku dapat dinilai dengan membandingkan dengan orang lain. 
Permasalahnnya adalah orang seperti apa yang dijadikan standar atau 
pembanding? Dikatakan Brigham (1991), pada umumnya yang dijadikan 
perbandingn adalah orang yang dinilai mempunyai kesamaan atribut 
dengannya, misalnya sama dalam usia, jenis kelamin, atau pengalaman. 
Melalui perbandingan sikap, emosi, atribut, dan kemampuan dengan 
kelompok acuan, seseorang memperoleh persamaan dan keunikan diri. 
Oleh karenanya, melalui perbandingan sosial orang tidak hanya 
mendapatkan penilaian diri saja, tetapi juga pengembangan diri. 
Cara ketiga yang dapat ditempuh untuk lebih mengenal diri melalui 
bantuan orang lain dengan cara meminta umpan balik yaitu bagaimana 
orang lain memandang kita dan bagaimana mereka bereaksi terhadap 
perilaku kita.  
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b. Pengungkapan diri  
Konsep pengungkapan diri pertama kali dipopulerkan oleh Sidney 
M. Jourdan pada tahun 1971 (Higgins, 1982). Pengungkapan diri 
didefinisikan sebagai aktivitas yang mengungkapkan bagaimana anda 
sedang bereaksi pada suatu situasi yang terjadi pada saat itu dan 
memberikan informasi mengenai pengalaman masa lalu yang masih 
relevan untuk memahami reaksi yang terjadi pada saat ini. Reaksi-reaksi 
pada orang atau peristiwa tidak sebanyak/sedalam fakta yang dirasakan. 
Menjadi orang yang mengungkapkan diri berarti membagi pada orang 
lain bagaimana merasakan peristiwa yang baru saja terjadi, dan bukan 
mengungkapkan secara detail pengalaman hidup di masa lalu (Johnson, 
1993). Orang dapat mengetahui dan memahami orang lain, tidak perlu 
mengetahui pengalaman masa lalunya tetapi lebih pada bagaimana ia 
melakukan reaksi pada saat itu. Pengalaman masa lalu akan membantu 
memperjelas mengapa seseorang melakukan tindakan dengan suatu cara 
tertentu. 
Oleh karena pengungkapan diri merupakan perilaku yang 
dilakukan secara jujur, keberanian mengambil resiko membuka topeng 
merupakan salah satu prasyaratyang harus dimiliki. Sering kali orang 
merasa kurang aman untuk mengungkapkan dirinya dan lebih senang 
berlindung dibalik topeng. Muncul kekhawatiran seperti jangan-
jangansaya ditolak, jangan-jangan saya dijadikan bahan tertawaan, 
jangan-jangan kekuarangan saya diketahui teman saya ataukah anak 
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saya. Padahal melalui pengungkapan diri pribadi akan semakin 
berkembang. 
Dengan memberikan kepercayaan kepada orang lain dalam 
mengungkapkan diriberarti memberikan umpan balik bagi tumbuhnya 
kepercayaan orang lain pada dirinya. Semakin seseorang membuka diri, 
semakin orang lain cenderung membuka dirinya. Akibatnya hubungan 
yang terjalin semakin akrab, semakin merasa diterima, dan semakin saling 
mendukung. Dikatakan oleh Johnson (1993), bahkan dalam situasi 
dimana orang lain menentangnya, ia masih tetap dapat mengekspresikan 
penerimaan orang lain. 
Permasalahannya, dalam situasi apa dan bagaimana orang dapat 
mengungkapkan dirinya. 
Dikatakan oleh Johnson (1993), bahwa ketepatan dalam 
mengungkapkan diri akan muncul muncul dalam beberapa peristiwa 
sebagai berikut : 
1) hubungan yang sedang berjalan adalah hubungan yang sedang 
berlangsung.  
2) hubungan yang bersifat timbal balik, artinya ketika orang 
mengungkapkan tentang dirinya pada orang lain ia mempunyai 
harapan orang tersebut juga akan mengungkapka dirinya. Ketika 
seseorang tidak menunjukkan reaksi untuk mengungkapkan dirinya, 
maka disarankan untuk membatasi dalam pengungkapan diri. 
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3) hubungan yang sifatnya berjalan sesuai dengan kedalaman hubungan 
sosial yang sedang berlangsung. Misalnya pada awal perkenalan, 
orang hanya menceritakan mengenai hal-hal yang umum saja seperti 
pekerjaan atau hobby, pada masa selanjutnya orang akan 
mengungkapkan mengenai hal-hal yang bersifat personal.  
4) hal-hal yang diungkapkan lebih mengenai sesuatu yang terjadi dalam 
dan antar orang dalam situasi saat ini. 
5) pengungkapan diri dilakukan apabila semakin mendorong 
menciptakan perbaikan kualitas hubungan. Pada orang-orang tertentu 
tidak suka jika diberi ungkapan dari orang lain, sebab dapat 
menyebabkan distres. 
c. Umpan Balik 
Jika mengingat kembali pada konsep Jendela Johari, terdapat 
daerah buta yaitu daerah yang memuat hal-hal yang diketahui oleh orang 
lain tapi tidak diketahui oleh dirinya sendiri. Memperkecil daerah buta 
dan memperluas daerah publik merupakan upaya untuk meningkatkan 
kesadaran tentang diri. Adapun cara yang dapat ditempuh yaitu melalui 
umpan balik dari orang lain. Umpan balik dikatakan oleh Johnson (1993) 
ditujukan untuk membuktikan onformasi yang konstruktif dalam rangkan 
membantu seserorang menjadi sadar bagaimana perilaku seseorang 
mempengaruhi orang lain. Dengan demikian, umpan balik tersebut akan 




Pada dasarnya orang menyukai pada seseorang yang memberikan 
umpan balik, sebaliknya umpan balik diberikan ketika seseorang sudah 
dapat mengungkapkan dirinya. Ketika orang belum merasa siap diberikan 
umpan balik, umpan balik justru menjadi bumerang. Artinya, orang yang 
diberikan masukan akan merasa ditelanjangi, digurui, diremehkan, 
ataupun tidak dihargai. Umpan balik bersifat memotivasi bagi orang lain.  
Setelah seseorang malakukan upaya mengenali kekuatan dan 
kelemahan diri, maka orang akan menyadari tentag dirinya. Namun 
pengenalan diri bukanlah tujuan melainkan sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan hidup. Oleh karenanya setelah seseorang mengenal 
dirinya, selanjutnya adalah bagaimana orang tersebut merespon tantangan 
yang ada di depannya. Seseorang yang mempunyai konsep diri positif 
akan merespon tantangan dengan positif pula.  Seseorang yang 
mempunyai konsep diri negatif akan merespon tantangan dengan negatif 
pula. 
B. Kontrol Diri  
1.  Pengertian kontrol diri 
Menurut Chaplinkontrol diri adalah kemampuan untuk 
membimbing tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang 
untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku 
impulsif(Caplin, 2002: 404). Kontrol diri ini menyangkut seberapa kuat 
seseorang memegang nilai dan kepercayaannya untuk dijadikan acuan 
ketika ia bertindak atau mengambil suatu keputusan. 
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Kontrol diri adalah individu-individu sebagai pengaturan 
proses-proses fisik, psikologis dan perilaku seseorang. Di mana 
kontrol diri ini penting untuk dikembangkan karena individu tidak 
hidup sendiri melainkan bagian dari kelompok masyarakat. Individu 
mempunyai kebutuhan untuk memuaskan keinginan dan 
kebutuhannya sehingga agar tidak mengganggu dan melanggar 
kenyamanan dan keselamatan orang lain, individu harus 
mengontol perilakunya. Kedua, masyarakat menghargai 
kemampuan, kebaikan yang dimiliki individu sehingga dapat 
diterima masyarakat lainnya (Calhoun & Acocella, 1990). 
Lazaruz (1976) mengatakan bahwa kontrol diri 
menggambarkan keputusan individu yang melalui pertimbangan 
kognitifnya untuk menyatakan perilaku yang telah disusun untuk 
meningkatkan hasil dan tujuan tertentu seperti apa yang 
dikehendaki. Hal ini berarti kontrol diri untuk memahami 
keseluruhan khazanah pengungkapan diri baik yang positif 
maupun negatif sehingga individu menyadari apa yang bisa 
membangkitkan ekspresi-ekspresi positif maupun negatif di dalam 
dirinya. Jika individu mampu menghindari situasi-situasi yang 
dapat memicu sifat-sifat negatif berarti individu tidak membiarkan 
diri menyerah pada kecenderungan-kecenderungan untuk bereaksi 
secara negatif ketika individu menghadapi realitas keras dalam 
hidupnya (Lazarus, 1976: 221). 
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Lebih lanjut Calhoun & Acocellamemandang bahwa 
individu dalam mengontrol perilaku melibatkan tiga hal yaitu, 
pertama, memilih dengan sengaja; kedua, pilihan antara dua 
perilaku yang bertentangan, dalam artian satu pihak perilaku 
menawarkan kepuasan dengan segera, sedangkan perilaku yang 
lain menawarkan ganjaran jangka panjang; ketiga, memanipulasi 
stimulus, agar satu perilaku yang kurang mungkin dilakukan dapat 
dilakukan dengan perilaku lain yang lebih mungkin dilakukan 
(http://www.damandiri.or.id diakses tanggal 12 September 2013). 
2. Faktor – faktor yang mempengaruhi kontrol diri 
Sebagaimana faktor psikologis lainnya kontrol diri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara garis besarnya faktor-
faktor yang memepengaruhi kontrol diri ini terdiri dari faktor internal 
(dari diri individu), dan faktor eksternal (lingkungan individu). 
a. Faktor internal 
Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah 
usia. Semakin bertambah usia seseorang maka, semakin baik 
kemampuan mengontrol diri seseorang itu. 
b. Faktor eksternal. 
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan. 
Lingkungan keluarga terutama orangtua menentukan 
bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Persepsi 
remaja terhadap penerapan disiplin orangtua yang semakin 
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demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrol 
dirinya.  
Demikian ini maka, bila orangtua menerapkan disiplin 
kepada anaknya sikap disiplin secara intens sejak dini, dan 
orangtua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang 
dilakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah ditetapkan, 
maka sikap konsisten ini akan diinternalisasi oleh anak dan 
kemudian akan menjadi kontrol diri baginya (Carlson. 1987: 99). 
Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah juga 
memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam perkembangan 
pengendalian diri (self control) seseorang. Setelah lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah merupakan tempat dimana 
seseorang menghabiskan waktu paling banyak. Di lingkungan 
sekolah, terutama guru memiliki andil yang cukup besar dalam 
proses pembentukan kualitas pengendalian diri (self control) para 
peserta didiknya. 
3. Aspek- aspek kontrol diri 
Averill berpendapat terdapat tiga aspek kontrol diri, yaitu: 
pertama kontrol perilaku (behavioral control), mengontrol kognisi 




a. Kontrol perilaku (behavioral control) adalah kemampuan untuk 
memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan, 
kemampuan ini terdiri dari:  
1) Kemampuan mengontrol perilaku yaitu kemampuan untuk 
menentukan siapa yang mengendalikan situasi. Individu 
yang dirinya baik akan mampu mengontrol perilaku, akan 
mampu mengontrol perilaku dengan kemampuan dirinya, 
bila tidak mampu maka individu akan menggunakan 
sumber eksternal untuk mengatasinya.  
2) Kemampuan mengontrol stimulus yakni kemampuan untuk 
menghadapi stimulus yang tidak diinginkan dengan cara 
mencegah atau menjauhi sebagian dari stimulus, 
menempatkan tenggang waktu diantara rangkaian stimulus 
yang berlangsung, menghentikan stimulus sebelum 
berakhir dan membatasi intensitas stimulus.  
b. Kontrol kognitif (cognitive control) yaitu kemampuan individu 
untuk mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara 
menginterpretasikan, menilai, atau memadukan suatu kejadian 
dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis 
atau untuk mengurangi tekanan. Kemampuan ini meliputi:  
1) Kemampuan mengantisipasi peristiwa atau keadaan 
melalui berbagai pertimbangan secara relatif-objektif dan 
ini didukung oleh informasi yang dimilikinya. 
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2) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau keadaan dengan 
cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
c. Kontrol dalam mengambil keputusan (decisional control) 
adalah kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasarkan 
suatu yang diyakini atau disetujui. Mengontrol keputusan 
merupakan kemampuan individu untuk memilih dan 
menentukan tujuan yang diinginkan.Kontrol pribadi dalam 
menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu 
kesempatan, kebebasan atau kemungkinan pada diri individu 
untuk memilih beberapa hal yang sama memberatkan 
(Syamsul, 2010: 110-111). 
4. Jenis-jenis Kontrol diri 
Menurut Block dan Block ada tiga jenis kualitas kontrol diri, 
yaitu over control, under control, dan appropriate control. Over 
control merupakan kontrol diri yang dilakukan oleh individu secara 
berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri 
dalam bereaksi terhadap stimulus. Under control merupakan 
suatu kecenderungan individu untuk melepaskan impulsivitas 
dengan bebas tanpa perhitungan yang masak. Appropriate control 
merupakan kontrol individu dalam upaya mengendalikan implus 
secara tepat (Lazarus, 1976: 238). 
Dengan demikian, maka aspek-aspek dalam kemampuan 
mengontrol diri yang akan diukur adalah kemampuan mengontrol 
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perilaku, kemampuan mengontrol stimulus, kemampuan 
mengantisipasi suatu peristiwa, kemampuan menafsirkan suatu 
peristiwa dan kemampuan mengambil keputusan. 
5. Pengendalian diri (self control) menurut perspektif Islam 
Kontrol diri dalam Islam sangat dianjurkan bagi setiap 
muslim supaya dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari- 
hari, mereka diwajibkan untuk selalu berinstrospeksi diri atas apa 
yang telah dilakukan terutama masalah- masalah yang 
berhubungan dengan orang lain, Allah berfirman dalam QS. Al 
Hasyr ayat 18:   
                
            
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” (Depag, 2007: 548). 
Keinginan untuk belajar akan menghasilkan sebuah 
ilmu pengetahuan, keinginan untuk menguasai ilmu 
pengetahuan tanpa berpegang kepada Allah maka hasilnya 
akan sia- sia karena penguasaan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi tanpa didasari dengan pemahaman dan keyakinan 
bahwa sumber ilmu pengetahuan dan teknologi adalah dari 
Allah akan membuat manusia lebih banyak melakukan “trial 
dan error”. 
Contoh kecil anjuran untuk mengontrol diri adalah 
mengontrol emosi sebagaimana dalam Hadits  
 ْﺖُﻜَْﺴﯿَْﻠﻓ  ْﻢُﻛُﺪََﺣأ  َﺐِﻀَﻏ اَِذإ  
artinya : “Jika kalian marah, diamlah.” HR. Ahmad dan Syuaib Al-
Arnauth menilai Hasan lighairih 
(http://muhfathurrohman.wordpress.com diakses tanggal 12 
September 2013). 
Kontrol diri sangat penting bagi setiap manusia. 
Seorang mukmin hendaknya dapat mengendalikan dan 
menguasai emosi, dan keimanan yang mendalam kepada 
Allah dan tindakan mengikuti metode yang digariskannya 
bagi kita dalam Alquran dan diuraikan oleh Rasulullah SAW, 
akan memberikan kita kemauan, kekuatan dan kehendak 
yang memungkinkan kita untuk bisa mengendalikan dan 
menguasai emosi- emosi kita. Dengan adanya pengendalian 
diri maka akan menjaga supaya pikiran selalu sejalan dengan 
iman. 
C. Intensi Mencontek 
1. Pengertian Intensi Mencontek 
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Belum ada teori yang menjelaskan mengenai intensi mencontek, 
sehingga definisi intensi mencontek diperoleh dari definisi intensi dan 
definisi mencontek.  
Secara sederhana, intensi dapat diartikan sebagai tujuan atau 
maksud seseorang untuk berbuat sesuatu (Kartono dan Gulo, 1987: 26). 
Intensi diartikan sebagai niat seseorang untuk melakukan perilaku 
didasari oleh sikap dan norma subjektif terhadap perilaku tersebut. Norma 
subjektif muncul dari keyakinan normatif akan akibat perilaku, dan 
keyakinan normatif akibat perilaku tersebut terbentuk dari umpan balik 
yang diberikan oleh perilaku itu sendiri (Fishbein dan Ajzen, 1975: 288). 
Fishbein dan Ajzen menambahkan bahwa intensi perilaku merupakan 
determinan terdekat dengan perilaku yang dimaksud dan merupakan 
prediktor tunggal terbaik bagi perilaku yang akan dilakukan seseorang. 
Sependapat dengan pernyataan tersebut, Semin dan Fiedler (1996:17) 
menyatakan bahwa prediksi terhadap perilaku paling tepat diperoleh 
dengan mengukur intensi. 
Intensi juga dapat didefinisikan sebagai maksud, pamrih, 
keinginan, tujuan, suatu perjuangan guna mencapai satu tujuan, ciri-ciri 
yang dapat dibedakan dari proses-proses psikologi, yang mencakup 
referensi atau kaitannya dengan suatu objek (Chaplin, 1999: 254). 
Berdasarkan uraian mengenai berbagai definisi intensi di atas, 
dapat disimpulkan bahwa intensi adalah niat atau keinginan seseorang 
untuk melakukan suatu perilaku demi mencapai tujuan tertentu yang 
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didasarkan pada sikap dan keyakinan orang tersebut maupun keyakinan 
dan sikap orang yang memengaruhinya untuk melakukan suatu perilaku 
tertentu. 
Intensi yang akan diukur dalam penelitian ini adalah intensi untuk 
melakukan perilaku menyontek. Menurut Sujana dan Wulan (1994: 1) 
menyontek merupakan tindakan kecurangan dalam tes melalui 
pemanfaatan informasi yang berasal dari luar secara tidak sah. Mencontek 
juga dapat didefinisikan sebagai perbuatan curang, tidak jujur, dan tidak 
legal dalam mendapatkan jawaban pada saat tes (Indarto dan Masrun, 
2004: 411). Sependapat dengan kedua definisi di atas, Haryono, dkk 
(2001: 10) mendefinisikan mencontek sebagai segala macam tindakan 
dalam ujian atau tes untuk memperoleh nilai secara tidak sah. Dengan 
demikian, mencontek dapat diartikan sebagai segala macan perbuatan 
curang, tidak, jujur, dan tidak legal untuk mendapatkan jawaban pada saat 
tes untuk memperoleh nilai secara tidak sah dengan memanfaatkan 
informasi dari luar. 
Berdasarkan definsi intensi dan definisi mencontek yang diuraikan 
di atas, maka intensi menyontek didefiniskan sebagai niat atau keinginan 
seseorang untuk melakukan perbuatan curang, tidak, jujur, dan tidak legal 
untuk mendapatkan jawaban pada saat tes untuk memperoleh nilai secara 
tidak sah dengan memanfaatkan informasi dari luar, berdasar pada sikap 
dan keyakinan orang tersebut maupun sikap dan keyakinan orang lain 
yang memengaruhinya mengenai perilaku menyontek. 
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2. Aspek-aspek Intensi Mencontek 
Belum ada teori yang membahas mengenai intensi mencontek, 
sehinggaaspek-aspek intensi mencontek diperoleh dari bentuk-bentuk 
perilaku mencontekmenurut Klausmeier, yang disertai dengan aspek-
aspek intensi menurut Fishbeindan Ajzen. 
Intensi sebagai niat untuk melakukan suatu perilaku demi mencapai 
tujuantertentu memiliki beberapa aspek. Menurut Fishbein dan Ajzen 
(1975: 292)intensi memiliki empat aspek, yaitu: 
a. Perilaku (behavior), yaitu perilaku spesifik yang nantinya akan 
diwujudkan.Pada konteks mencontek, perilaku spesifik yang akan 
diwujudkan merupakanbentuk-bentuk perilaku mencontek yang 
diungkapkan oleh Klausmeier (1985: 388), yaitu menggunakan 
catatan jawaban sewaktu ujian/ulangan,mencontoh jawaban siswa 
lain, memberikan jawaban yang telah selesai padateman, dan 
mengelak dari aturan-aturan. 
b. Sasaran (target), yaitu objek yang menjadi sasaran perilaku. Objek 
yangmenjadi sasaran dari perilaku spesifik dapat digolongkan menjadi 
tiga, yaituorang tertentu/objek tertentu (particular object), 
sekelompokorang/sekelompok objek (a class of object), dan orang 
atau objek padaumumnya (any object). Pada konteks mencontek, 
objek yang menjadi sasaranperilaku dapat berupa catatan jawaban, 
buku, telepon genggam, kalkulator,maupun teman. 
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c. Situasi (situation), yaitu situasi yang mendukung untuk dilakukannya 
suatuperilaku (bagaimana dan dimana perilaku itu akan diwujudkan). 
Situasi dapatpula diartikan sebagai lokasi terjadinya perilaku. Pada 
konteks mencontek,menurut Sujana dan Wulan (1994: 3) perilaku 
tersebut dapat muncul jikasiswa merasa berada dalam kondisi 
terdesak, misalnya diadakan pelaksanaanujian secara mendadak, 
materi ujian terlalu banyak, atau adanya beberapaujian yang 
diselenggarakan pada hari yang sama sehingga siswa merasakurang 
memiliki waktu untuk belajar. Situasi lain yang mendorong 
siswauntuk mencontek menurut Klausmeier (1985: 388) adalah jika 
siswa merasaperilakunya tidak akan ketahuan. Meskipun ketahuan, 
hukuman yang diterimatidak akan terlalu berat. 
d. Waktu (time), yaitu waktu terjadinya perilaku yang meliputi waktu 
tertentu,dalam satu periode atau tidak terbatas dalam satu periode, 
misalnya waktuyang spesifik (hari tertentu, tanggal tertentu, jam 
tertentu), periode tertentu(bulan tertentu), dan waktu yang tidak 
terbatas (waktu yang akan datang). 
Sependapat dengan Fishbein dan Ajzen, Smet (1994: 166) 
jugamengemukakan bahwa intensi memiliki empat aspek, yaitu: 
a. Tindakan (action), bahwa intensi akan menimbulkan suatu perilaku. 
b. Sasaran (target), merupakan objek yang menjadi sasaran dari perilaku. 




d. Waktu (time), menunjukkan kapan suatu perilaku muncul. 
Berdasarkan aspek-aspek intensi dari kedua pendapat di atas, 
dapatdisimpulkan bahwa intensi memiliki empat aspek, yaitu perilaku 
atau tindakan,sasaran, situasi, dan waktu. 
Sesuai definisinya, intensi merupakan niat seseorang untuk 
melakukan suatuperilaku, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
merupakan aspek utama dariintensi. Perilaku dapat berdiri sendiri atau 
digabung dengan aspek lainnya supayal ebih spesifik. Fishbein dan Ajzen 
(dalam Sarwono, 1997: 245) menjelaskanbahwa pengukuran yang 
dilakukan dapat memperkirakan perilaku yang munculdengan lebih 
spesifik jika aspek-aspek intensi dimasukkan dalam pembuatanaitem. 
Semakin lengkap aspek intensi yang dipakai, maka akan semakin 
spesifikinformasi yang didapatkan untuk memprediksi intensi perilaku 
individu. 
Fishbein dan Ajzen (1975: 292-297) menjelaskan bahwa masing-
masingaspek intensi memiliki tingkat spesifikasi, pada tingkat yang 
paling spesifik,seseorang berniat untuk menampilkan perilaku tertentu 
berkaitan dengan suatuobjek tertentu, pada situasi dan waktu yang 
spesifik. Intensi memiliki lima tingkatspesifikasi. Semakin ke bawah, 
perilaku, situasi, dan waktu akan semakinspesifik, yang berarti intensinya 
akan menjadi lebih spesifik. 
Tingkat pertama adalah intensi global yang merupakan 
kecenderunganseseorang untuk menunjukkan rasa senang atau tidak 
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senangnya yang terwujuddalam perilaku terhadap suatu objek. Intensi 
global dapat dilihat secara langsungdengan bertanya pada seseorang untuk 
mengindikasikan apakah orang tersebutbermaksud menunjukkan reaksi 
mendukung atau tidak mendukung suatu objek.Tingkat kedua adalah 
tingkat intensi kelompok (cluster). Pengukuran terhadapintensi ini dapat 
dilakukan dengan memberi pertanyaan yang bersifat umum.Tingkat yang 
ketiga, perilaku sudah berupa perilaku yang spesifik. Tingkatberikutnya, 
tingkat keempat, perilaku akan menjadi lebih spesifik dengan 
adanyasituasi atau waktu yang tertentu. Tingkatan yang terakhir adalah 
tingkat kelima,yang merupakan tingkatan paling spesifik, yaitu intensi 
untuk melakukan perilakuspesifik, terhadap objek yang spesifik, pada 
situasi dan waktu yang spesifik. 
Menurut Klausmeier (1985: 388), mencontek dapat dilakukan 
dalambentuk-bentuk sebagai berikut: 
a. Menggunakan catatan jawaban sewaktu ujian/tes Survei yang dilakukan 
oleh Mulyana (2002) memperoleh informasi bahwabentuk mencontek 
yang sering dilakukan adalah menulis contekan dalam kertasyang 
kemudian dilipat kecil, menulis pada kertas tisu, menulis contekan di 
atasmeja, menulis di tangan, atau mencatat pada kalkulator yang 
memiliki memori. 
b. Mencontoh jawaban siswa lain. 
c. Memberikan jawaban yang telah selesai kepada teman. 
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d. Mengelak dari peraturan-peraturan ujian, baik yang tertulis dalam 
peraturanujian maupun yang ditetapkan oleh guru. 
Bentuk-bentuk perilaku mencontek mengalami perkembangan. 
MenurutAlhadza (1998), perilaku mencontek sekarang ini ditemukan 
dalam bentuk: 
a. Perjokian seperti kasus yang sering terjadi dalam ujian. Misalnya 
dalam ujianmasuk perguruan tinggi, seperti yang terjadi dalam Seleksi 
PenerimaanMahasiswa Baru (SPMB). 
b. Memberi lilin/pelumas atau menebarkan atom magnet pada lembar 
jawabkomputer untuk mengecoh mesin scanner komputer, sehingga 
gagal mendeteksi jawaban dan menganggap semua jawaban benar. 
Berdasarkan uraian mengenai bentuk-bentuk perilaku mencontek, 
dapatdisimpulkan bentuk-bentuk perilaku mencontek adalah 
menggunakan catatanjawaban sewaktu ujian/tes, mencontoh jawaban 
siswa lain, memberikan jawabanyang telah selesai kepada teman, dan 
mengelak dari aturan-aturan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Intensi Mencontek 
Intensi perilaku menururt Fishbein dan Ajzen (dalam Baron dan 
Byrne,2003: 133) dapat dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
a. Sikap terhadap perilaku 
Sikap terhadap perilaku yang akan dilakukan dipengaruhi oleh 
keyakinanindividu bahwa melakukan perilaku tertentu akan membawa 
pada konsekuensi-konsekuensitertentu (behavioral beliefs) dan 
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penilaian individu terhadapkonsekuensi-konsekuensi yang akan terjadi 
pada individu (outcome evaluations).Keyakinan tentang konsekuensi 
perilaku terbentuk berdasarkan pengetahuanindividu tentang perilaku 
tersebut, yang diperoleh dari pengalaman masa lalu daninformasi dari 
orang lain (Fishbein dan Ajzen, 1975: 132). 
Sikap terhadap perilaku merupakan derajat penilaian positif atau 
negatifterhadap perwujudan perilaku tertentu. Individu memiliki sikap 
positif terhadapperilaku bila mempunyai keyakinan dan penilaian yang 
positif terhadap hasil daritindakan tersebut. Sebaliknya, sikap terhadap 
perilaku negatif jika keyakinan danpenilaian terhadap hasil perilaku 
negatif (Ajzen, 1991: 120). 
b. Norma subjektif terhadap perilaku. 
Norma subjektif merupakan persepsi individu terhadap norma 
sosial untukmenampilkan atau tidak menampilkan perilaku tertentu. 
Norma subjektifditentukan oleh keyakinan normatif (normative beliefs) 
mengenai harapan-harapankelompok acuan atau orang tertentu yang 
dianggap penting terhadapindividu dan motivasi individu untuk 
memenuhi atau menuruti harapan tersebut(motivations to comply). 
Keyakinan normatif diperoleh dari informasi orang yangberpengaruh 
(significant others) tentang apakah individu perlu, harus, ataudilarang 
melakukan perilaku tertentu dan dari pengalaman individu 
yangberhubungan dengan perilaku tersebut (Fishbein dan Ajzen, 1975: 
303).Semakin banyak orang yang dapat mempengaruhi individu untuk 
34 
 
melakukansuatu perilaku sehingga individu semakin yakin akan 
perilaku tersebut untukdilakukan dan menjadi keyakinan normatif bagi 
dirinya, serta semakin besarmotivasi individu untuk memenuhi 
harapan-harapan dari orang yang berarti(significant others) bagi 
dirinya maka akan semakin diterima perilaku tersebutsebagai suatu 
norma subjektif bagi dirinya. 
c. Persepsi terhadap kontrol terhadap tingkah laku. 
Selain kedua faktor di atas, Ajzen memperluas teori mengenai 
intensitindakan yang beralasan (reasoned action theory) dengan 
menambahkan faktoryang ketiga, yaitu persepsi terhadap kontrol 
terhadap tingkah laku, dalam teoritingkah laku terencana (theory of 
planned behavior). Persepsi terhadap kontroltingkah laku merupakan 
penilaian terhadap kemampuan atau ketidakmampuam untuk 
menampilkan perilaku, atau penilaian seseorang mengenai seberapa 
mudahatau seberapa sulit untuk menampilkan perilaku. Individu tidak 
membentukintensi untuk melakukan suatu perilaku kecuali merasa 
yakin memilikikemampuan untuk menampilkan perilaku tersebut. 
Semakin tinggi persepsiterhadap kontrol perilaku, semakin tinggi 
intensi perilaku (Semin dan Fiedler,1996: 22). 
Intensi mencerminkan keinginan seseorang untuk melakukan 
tindakantertentu, sedangkan persepsi terhadap kontrol tingkah laku sangat 
memperhatikanbeberapa kendala realistis yang mungkin ada. Intensi tidak 
dengan sendirinyamenjadi perilaku, karena masih tergantung pada faktor 
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lain yaitu persepsi individu terhadap kemampuannya untuk mewujudkan 
perilaku dan kendala-kendala yang diperkirakan dapat menghambat 
perilakunya (Sarwono, 1997: 249). MenurutSemin dan Fiedler (1996: 23) 
teori tingkah laku terencana menjelaskan bahwapersepsi terhadap kontrol 
tingkah laku bersama dengan sikap terhadap perilakudan norma subjektif 
akan membentuk intensi, sedangkan persepsi terhadapkontrol perilaku 
dengan intensi akan memengaruhi terwujudnya suatu perilaku.Semakin 
positif persepsi individu terhadap kemampuannya untuk 
menampilkanperilaku, semakin besar kemungkinan intensi terwujud 
menjadi perilaku. 
Hubungan antara sikap terhadap perilaku, norma subjektif, persepsi 
terhadapkontrol terhadap tingkah laku, dan intensi untuk berperilaku 
sampai denganperilaku tersebut ditampilkan berdasarkan teori tingkah 
laku terencana adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 Teori Tingkah Laku Terencana 
































Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mencontek 
menurutSchab (dalam Klausmeier, 1985: 388) adalah: 
a. Malas belajar. 
Siswa malas berusaha karena merasa usaha apa pun yang dilakukan 
tidakakan banyak berperan dalam pencapaian hasil yang diharapkan 
(Sujana danWulan, 1994: 2). Siswa yang memiliki konsep diri negatif 
akan merasa pesimisdan tidak percaya pada kemampuan dirinya (Brooks 
dan Emmert dalam Rahmat,2000:.105), sehingga malas berusaha karena 
merasa dirinya tidak kompeten dantidak akan mampu mencapai prestasi 
yang diharapkan. 
b. Ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi. 
Perasaan tidak kompeten atau bahkan bodoh pada siswa yang 
memilikikonsep diri negatif akan membuatnya merasa bahwa dirinya 
akan gagal (Susana,2006: 25). Munculnya gambaran akan kegagalan 
dalam meraih prestasi belajar(nilai yang baik) membuat individu 









melakukan perbuatan mencontek (Gibson dalam Sujana danWulan, 1994: 
2). 
c. Tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik. 
Pandangan orang tua tentang penampilan, kemampuan, dan prestasi 
anakakan mempengaruhi cara pandang anak terhadap dirinya, atau dengan 
kata lainakan mempengaruhi konsep dirinya (Hurlock, 1997: 132). 
Harapan orang tuayang terlalu tinggi membuat anak cenderung gagal. 
Kegagalan yang dialami dapatmempengaruhi konsep diri anak dan 
menjadi dasar dari perasaan rendah diri dantidak mampu. Misalnya jika 
orang tua menganggap nilai akademis sama dengankemampuan, orang tua 
akan mengharapkan anaknya mendapat nilai yang bagustanpa berpikir 
sejauhmana pelajaran yang telah diserap oleh sang anak. Tuntutanorang 
tua semacam itu dapat menimbulkan keinginan pada anak 
untukmencontek. 
Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
intensi danfaktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mencontek, maka 
faktor-faktor yangmempengaruhi intensi menyontek disimpulkan 
menjadi: 
a. Sikap terhadap perilaku mencontek, yaitu penilaian positif atau 
negatifterhadap perwujudan perilaku mencontek yang ditentukan oleh 




b. Norma subjektif terhadap perilaku mencontek, ditentukan oleh 
keyakinannormatif mengenai harapan orang yang dianggap penting 
(significant other) ataukelompok acuan untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku mencontek. 
c. Persepsi terhadap kontrol terhadap tingkah laku mencontek, yaitu 
penilaianterhadap kemampuan atau ketidakmampuan untuk 
menampilkan perilakumencontek dan persepsi terhadap kendala 
realistis yang mungkin ada dalammemunculkan perilaku mencontek. 
d. Malas belajar. 
e. Ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi. 
f. Tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai baik. 
Jadi, faktor-faktor yang memengaruhi intensi mencontek adalah 
sikapterhadap perilaku mencontek, norma subjektif terhadap perilaku 
mencontek,kontrol terhadap tingkah laku mencontek yang dipersepsikan, 
malas belajar,ketakutan mengalami kegagalan dalam meraih prestasi, dan 
tuntutan dari orang tua untuk memperoleh nilai yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa intensi 
mencontek sangat dipengaruhi variabel nonkognitif termasuk di dalamnya 
konsep diri dan kontrol diri. Konsep diri dapat terbentuk dengan adanya 
pengenalan diri, sehingga pengenalan diri dan kontrol diri memiliki andil 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian research kuantitatif 
dengan desain deskriptif korelasional yang bertujuan untuk melihat bagaimana 
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi faktor lain 








X1 = Kemampuan mengenali diri 
X2 = Kemampuan mengontrol diri 
Y = Intensi mencontek mata pelajaran fisika 
(Sumadi Suryabrata, 2011: 82) 
B. PopulasidanSampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 







2005:90).Dalam penjelasannya Sugiyono menyebutkan bahwa populasi 
bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain dan juga bukan 
dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi meliputi 
seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek itu 
 Nana Sudjana mengemukakan bahwa populasi maknanya berkaitan 
dengan elemen, yaitu unit tempat diperolehnya informasi bahwa elemen 
tersebut bisa berubah berupa individu, keluarga rumah tangga, kelompok 
sosial, organisasi dan lain-lain(Sudjana, 1989:84). 
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 

















  Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari 
suatu populasi(Arif Tiro,1999:2). Menurut Arikunto bahwa sampel 




Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian 
sampel untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam 
memperoleh data yang konkrit dan relevan dari sampel yang ada Adapun 
teknik sampling yang digunakan Proportional Stratified Random 
Sampling,adapun penjelasannya adalah: 
a. Proporsional sampling adalah sampel pembagian secara representatif, 
dimana peneliti hanya bisa mengambil 30 % dari populasi yang ada 
(361 siswa) yaitu 20% x 361 siswa = 36,3 atau 36 mahasiswa dengan 
tujuan agar semua populasi terwakili.  
b. Stratified adalah pengambilan sampel berdasarkan tingkatan kelas. 
c. Random adalah pengambilan sampel secara acak. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini 




Jumlah siswa(i) Sampel 
X 2 52 15,6≈16 
XI IPA 1 31 9,3≈9 
XII IPA 2 38 11,4≈11 
Jumlah ∑5 ∑121 ∑36 
 
C. Prosedurpenelitian 
 Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk 
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mengumpulkan data, misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin 
untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.  
2. Tahap pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di 
lapangan guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen 
penelitian yaitu pemberian angket pada mahasiswa yang menjadi sampel. 
3. Tahap pengolahan data 
 Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan 
data terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
4. Tahap pelaporan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang 
dilakukan dalam bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis, dan kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang 
disusun secara konsisten, sistematis dan metodologis. 
D. Instrumen Penelitian 
Pada dasarnya instrumen dapat diartikan sebagai alat. Dengan 
demikian, instrumen penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur 
yang mempunyai peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan 
bahwa instrumen penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
diteliti atau agar datanya lebih akurat. 




1. Angket (Kuesioner) 
Angket yang dipandang sebagai suatu teknik penelitian yang 
banyak mempunyai kesamaan dengan wawancara, kecuali dalam 
pelaksanaannya angket dilakukan secara tertulis, sedangkan wawancara 
dilakukan secara lisan. Oleh karena itu, angket juga sering disebut dengan 
wawancara tertulis. 
Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu: angket terbuka dan angket tertutup. 
a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan 
kehendak dan keadaannya. 
b. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda 
centang pada kolom atau tempat yang sesuai(Arikunto, 2009:103). 
Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan 
angkettertutup dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak 
sesuai(Sugiyono, 2010: 134-135). 
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 Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 
diberi skor sebagai berikut: 
1. Respons sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
2. Respons sesuai diberikan skor tiga (3) 
3. Respons kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
4. Respons tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. 
Jumlah skor keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor 
yang dicapai oleh responden tersebut. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan 
tertulis yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Menurut Sanafiah Faisal bahwa metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang berupa catatan-catatan 
resmi dan sumber sekunder, serta dokumen-dokumen ekspresif seperti 
biografi, surat-surat dan agenda. 
E. Teknik Analisis Data 
 Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Teknik Analisis deskriptif 
Teknik analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang 
digunakan untuk menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan 
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menggunakan metode pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah 
data. Dengan menggunakan persamaan: 
a. Mean atau rata-rata 




   Dimana: 
 Me =  Mean untuk data bergolongan 
 ∑   =  Jumlah data / sampel 
  .    = produk perkalian antara fi pada tiap antara data 
dengan tanda kelas (xi).  Tanda  kelas(xi) adalah 
rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap 
interval data. 
b. Rentang data 
 Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan 
mengurangi data yang terbesar dengan data terkecil yang ada 
dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
 R = xt - xr 
Dimana:  
 R = Rentang 
 xt = Data terbesar dalam kelompok 
 xr = Data terkecil dalam kelompok 
c. Jumlah kelas interval 




K =1 + 3,3 log n 
      Dimana:  
K = jumlah kelas interval 
n = jumlah data observasi 
log = logaritma  
d. Panjang kelas 
       Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 





P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
e. Standar deviasi 
















Tabel 3.6: Tabel Kategorisasi Kemampuan Mengenali Diri. 
Kategori Rendah Sedang  Tinggi  
Nilai 1-40 41-80 81-120 
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 = 40 
Tabel 3.7: Tabel Kategori Kemampuan Mengontrol Diri. 
Kategori Rendah Sedang  Tinggi  
Nilai 1-40 41-80 81-120 









= 42,67 ≈ 43 
Tabel 3.8: Tabel Kategori Intensi Mencontek (Y) 
Kategori Rendah Sedang  Tinggi  
Nilai 1-43 44-86 87-129 
2. Teknik Analisis inverensial 
Teknik analisis Inverensial yaitu menguji korelasi antara variable 
yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu 
hubungan koefisien korelasi (r) antara kemampuan mengenali diri dan 
kemampuan mengontrol diri(variable X) dengan intensi mencontek mata 
pelajaran fisikaMA Madani Alauddin (variabel Y) dengan menggunakana 
rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
    rxy=
  






(Arikunto, 2007:78)                
   Keterangan: 
 rxy    =  koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
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  N    = Banyaknya responden/jumlah siswa 
 2X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah  terlebih  
dahulu dikuadratkan 
 2Y = Jumlah dari seluruh skor variabel Y, setelah terlebih 
dahulu dikuadratkan. 
                    ( 2)X = Jumlah dari seluruh skor variabel X, setelah itu lalu     
dikuadratkan. 
               ( 2)Y  =  Jumlah dari seluruh skor variabel, setelah itu lalu  
      dikuadratkan. 
∑  = Jumlah kali dari seluruh skor variabe X dengan skor variabel 
Y, setelah  terlebih dahulu dikuadratkan. 
  Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien 
korelasi dapat digunakan pedoman sebagai berikut: 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 – 0,199 
0,200 – 0,399 
0,400 – 0,599 
0,600 – 0,799 






       (Sugiyono, 2009: 214) 
  Dan untuk menggambarkan korelasi yang menunjukkan dua variabel 












ryx1x2   =  Korelasi antara variabel X1 dengan variabel X2  secara  bersama-
sama dengan variabel Y 
ryx1    = Korelasi produk moment antara X1 dengan Y 
ryx2    = Korelasi produk moment antara X2 dengan Y 
rx1x2   = Korelasi produk moment antara X1 dengan X2 (Sugiyono, 2009: 
191). 
  Derajat korelasi digambarkan secara kuantitatif dengan koefisien 
korelasi, bahwa suatu korelasi dikatakan positif bila tiap kenaikan unit di 
dalam suatu variabel, terdapat kenaikan unit yang seimbang (proporsional) di 
dalam variabel lainnya. Sebaliknya, suatu korelasi dikatakan negatif bila tiap 
kenaikan unit di dalam suatu variabel, terdapat penurunan unit yang 
seimbang (proporsional) di dalam variabel lainnya). Harga rhitung kemudian 
dibandingkan dengan harga rtabel dengan derajat nyata tertentu, sehingga 
hipotesis H0 diterima atau ditolak, atau sebaliknya, H1 diterima atau ditolak. 
  Apakah korelasi itu dapat digeneralisasikan atau tidak maka harus 
diuji signifikansinya dengan rumus:   





R = Koefisien korelasi ganda 
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k = jumlah variabel independen 
n  = jumlah anggota sampel   (Sugiyono, 2012: 266). 
 Kriteria pengujian 
H0 diterima jika nilai  rhitung˂  rtabel 
H0 ditolak jika nilai rhitung˃ rtabel 
 Taraf kesalahan (α) 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil penelitian 
1. Kemampuan Mengenali Diri Siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
MA Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa dengan jumlah 36 orang yang 
diambil secara acak setiap angkatan, maka penulis dapat mengumpulkan data 
melalui angket yang diisi oleh siswa itu sendiri, yang kemudian diberikan 
skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 : Tabel Kemampuan Mengenali diri siswa MA Madani Alauddin 
Pao-Pao Kab. Gowa  
No. Nama siswa  Skor 
1. Ainun Inayah 62 
2. Andi Ahmad Zahri Nafiz 93 
3. Andi Eka Sri Rahayu 83 
4. Andi Fadil Fauzan 95 
5. Andi Rahman 90 
6. Andi Syahputra 84 
7. Buslin Ziyadatul Khoir 90 
8. Citra Dwi Safitri 99 
9. Herdiyanti 80 
10. Ilham Nur 79 
11. Jumiati 90 
12. Kamisa 95 
13. Mila Dwi Rahmatya 90 
14. Mufiad Fauziad Ashed 83 
15. Muh Ridwan Saleh 85 
16. Muh. Fikri 96 





18. Muh. Nur Alim 95 
19. Muh. Nur Faizal 92 
20. Muhammad Ansari 97 
21. Nur Ayyun 86 
22. Nur Fadhillah Putri 92 
23. Nur Linda Sari A.R 97 
24. Nur Mawaddah 102 
25. Nurfaalah Salehati 92 
26. Nurhalisa 96 
27. Nurmie 94 
28. Nurul Azizah 81 
29. Qusnul 95 
30. Ramli 106 
31. Riskawati 92 
32. Ruhaedah 87 
33. Sri Hikmah Fatimah 97 
34. Sri Mutmainnah 96 
35. St. Humairah 82 
36. Wahyu Mutmainnah 75 
Analisis deskriptif 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 106 - 62 
    = 44 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 (1,56) 
= 6,148 
= 6 























    = 90,19 
e. Standar deviasi 





















= 	7	 2,694− (−0,361)  
																															= 	7 2,694− 0,197 
Interval f d d2 fd f d2 
62-68 1 4 16 4 16 
69-75 1 3 9 3 9 
76-82 4 2 4 8 16 
83-89 6 1 1 6 46 
90-96 17 0 0 0 0 
97-103 6 -1 1 -6 6 








                 =   11,209 
f. Kategorisasi kemampuan mengenali diri siswa MA Madani Alauddin 
Pao-pao Kab. Gowa 
 Tabel4.3:Tabel Kategorisasi Skor Responden Kemampuan Mengenali Diri. 
Kategori Rendah Sedang  Tinggi  
Nilai 1-40 41-80 81-120 
2. Kemampuan Mengontrol Diri Siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
dengan jumlah 36 orang yang diambil secara acak setiap kelas, maka penulis 
dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa itu 
sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.4 : Tabel Kemampuan Mengontrol DiriSiswa MAMadani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa 
No. Nama siswa  Skor 
1. Ainun Inayah 82 
2. Andi Ahmad Zahri Nafiz 93 
3. Andi Eka Sri Rahayu 90 
4. Andi Fadil Fauzan 85 
5. Andi Rahman 94 
6. Andi Syahputra 81 
7. Buslin Ziyadatul Khoir 88 
8. Citra Dwi Safitri 92 
9. Herdiyanti 87 
10. Ilham Nur 83 
11. Jumiati 107 




13. Mila Dwi Rahmatya 83 
14. Mufiad Fauziad Ashed 82 
15. Muh Ridwan Saleh 78 
16. Muh. Fikri 88 
17. Muh. Iqbal 76 
18. Muh. Nur Alim 82 
19. Muh. Nur Faizal 81 
20. Muhammad Ansari 88 
21. Nur Ayyun 88 
22. Nur Fadhillah Putri 87 
23. Nur Linda Sari A.R 81 
24. Nur Mawaddah 97 
25. Nurfaalah Salehati 81 
26. Nurhalisa 91 
27. Nurmie 83 
28. Nurul Azizah 81 
29. Qusnul 91 
30. Ramli 89 
31. Riskawati 88 
32. Ruhaedah 86 
33. Sri Hikmah Fatimah 92 
34. Sri Mutmainnah 92 
35. St. Humairah 80 
36. Wahyu Mutmainnah 83 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 107 - 76 
    = 31 
3. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 




























    = 86,67 
6. Standar deviasi 
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval F d d2 fd f d2 
76-80 3 2 4 6 12 
81-84 12 1 1 12 12 
85-89 10 0 0 0 0 
90-94 9 -1 1 -9 9 
95-99 1 -2 4 -2 4 
100-104 0 -3 9 0 0 


























= 	5	 1,47− (0,083)  
																															= 5	 1,,47− 0,0069 
																															= 	5 1,4631 
              =   6,048 
7. Kategorisasi kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani Alauddin 
Pao-pao Kab. Gowa. 
Tabel 4.6: Tabel Kategoriasi Skor Responden Kemampuan Mengontrol  
Diri Siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa 
Kategori Rendah Sedang  Tinggi  
Nilai 1-40 41-80 81-120 
3. Intensi Mencontek Mata Pelajaran Fisika Siswa MA Madani Alauddin Pao-
Pao Kab. Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa 
dengan jumlah 36 orang yang diambil secara acak setiap angkatan, maka 
penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh mahasiswa 
itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : Tabel Intensi Mencontek Mata Pelajaran Fisika Siswa MA 
Madani Alauddin Pao-Pao Kab. Gowa 
 
No. Nama siswa  Skor 
1. Ainun Inayah 51 
2. Andi Ahmad Zahri Nafiz 69 
3. Andi Eka Sri Rahayu 55 
4. Andi Fadil Fauzan 64 
5. Andi Rahman 57 
6. Andi Syahputra 64 




8. Citra Dwi Safitri 43 
9. Herdiyanti 59 
10. Ilham Nur 35 
11. Jumiati 70 
12. Kamisa 53 
13. Mila Dwi Rahmatya 55 
14. Mufiad Fauziad Ashed 52 
15. Muh Ridwan Saleh 51 
16. Muh. Fikri 68 
17. Muh. Iqbal 46 
18. Muh. Nur Alim 52 
19. Muh. Nur Faizal 50 
20. Muhammad Ansari 50 
21. Nur Ayyun 62 
22. Nur Fadhillah Putri 59 
23. Nur Linda Sari A.R 68 
24. Nur Mawaddah 63 
25. Nurfaalah Salehati 64 
26. Nurhalisa 67 
27. Nurmie 58 
28. Nurul Azizah 58 
29. Qusnul 69 
30. Ramli 58 
31. Riskawati 59 
32. Ruhaedah 47 
33. Sri Hikmah Fatimah 46 
34. Sri Mutmainnah 60 
35. St. Humairah 73 
36. Wahyu Mutmainnah 58 
a. Rentang data (R) 
R = Data terbesar - Data terkecil  
R = 73 - 35 
    = 38 
b. Jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n 




= 6,148  
= 6 




















    = 57,25 
e. Standar deviasi 
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval f d d2 Fd f d2 
35-40 1 3 9 3 9 
41-46 3 2 4 6 12 
47-52 8 1 1 8 8 
53-58 8 0 0 0 0 
59-64 9 -1 1 -9 9 
65-70 6 -2 4 -12 24 
71-76 1 -3 9 -3 9 























= 	6	 1,97− (0,194)  
																														= 	6  1,97− 0,038 
																															= 	6 1,932 
                 =   8,34 
f. Kategorisasi Intensi Mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-pao 
Kab. Gowa 
 Tabel 4.9: Tabel kategoriasi skor responden Intensi Mencontek 
Kategori Rendah Sedang  Tinggi  
Nilai 1-43 44-86 8-129 
Teknik Analisis Inferensial 
Adapun langkah-langkah dari teknik analisis statistik inferensial adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus korelasi produk moment 
Tabel 4.10: Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi Produk Moment. 
No. X1 X2 Y X1
2 X2
2 Y2 X1Y X2Y X1X2 
1. 62 82 67 3844 6724 4489 4154 5494 5084 
2. 93 93 64 8649 8649 4096 5952 5952 8649 
3. 
83 90 35 6889 8100 1225 2905 3150 7470 
4. 95 85 62 9025 7225 3844 5890 5270 8075 
5. 90 94 55 8100 8836 3025 4950 5170 8460 
6. 84 81 69 7056 6561 4761 5796 5589 6804 
7. 90 88 55 8100 7744 3025 4950 4840 7920 
8. 99 92 57 9801 8464 3249 5643 5244 9108 
9. 80 87 52 6400 7569 2704 4160 4524 6960 
10. 79 83 59 6241 6889 3481 4661 4897 6557 




12. 95 90 70 9025 8100 4900 6650 6300 8550 
13. 90 83 68 8100 6889 4624 6120 5644 7470 
14. 83 82 58 6889 6724 3364 4814 4756 6806 
15. 85 78 73 7225 6084 5329 6205 5694 6630 
16. 96 88 52 9216 7744 2704 4992 4576 8448 
17. 99 76 58 9801 5776 3364 5742 4408 7524 
18. 95 82 58 9025 6724 3364 5510 4756 7790 
19. 92 81 58 8464 6561 3364 5336 4698 7452 
20. 97 88 51 9409 7744 2601 4947 4488 8536 
21. 86 88 68 7396 7744 4624 5848 5984 7568 
22. 92 87 50 8464 7569 2500 4600 4350 8004 
23. 97 81 59 9409 6561 3481 5723 4779 7857 
24. 102 97 69 10404 9409 4761 7038 6693 9894 
25. 92 81 47 8464 6561 2209 4324 3807 7452 
26. 96 91 43 9216 8281 1849 4128 3913 8736 
27. 94 83 63 8836 6889 3969 5922 5229 7802 
28. 81 81 46 6561 6561 2116 3726 3726 6561 
29. 95 91 59 9025 8281 3481 5605 5369 8645 
30. 106 89 53 11236 7921 2809 5618 4717 9434 
31. 92 88 46 8464 7744 2116 4232 4048 8096 
32. 87 86 50 7569 7396 2500 4350 4300 7482 
33. 97 92 64 9409 8464 4096 6208 5888 8924 
34. 96 92 48 9216 8464 2304 4608 4416 8832 
35. 82 80 60 6724 6400 3600 4920 4800 6560 
36. 75 83 64 5625 6889 4096 4800 5312 6225 


















   = 0,983 




3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan 
rumus : 
Kp = ( ) . 100		% 
= 0,966. 100 % 
= 96,6 % 

















   = 0,984 
2) Koefisien determinasi (r ) = (0,984)2 = 0,968 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan 
rumus : 
Kp = ( ) . 100		% 
= 0,968 . 100 % 





















   = 0,995 
2) Koefisien determinasi (r ) = (0,995)2 = 0,990 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan 
rumus: 
Kp = ( ) . 100		% 
= 0,990 . 100 % 
= 99,0 % 
  r  Y = 0,983 
    
   r     = 0,995 
 
   r  Y =  0,984  
 
2. Pengujian hipotesis  
Untuk hipotesis pertama hingga yang ke-tiga kita bandingkan R hitung 
dan R table untuk pengujian hipotesis 
R tabel untuk traf signifikan 5 % adalah 0,329, dengan demikian dapat 
diketahui bahwa Ha1, Ha2, Ha3 diterima, dimana nilai masing-masing 
R hitung lebih besar dibandingkan dengan R table yakni: 
Rh Ha1 ≥ Rt Ha1 (0,983 ≥ 0,329) 
Rh Ha2 ≥ Rt Ha2 (0,984 ≥ 0,329) 








Untuk hipotesis yang keempat kita menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 


















         = 0,9150777 
         = 0,957 
2) Koefisien determinasi (r ) = (0,957)2 = 0,916 
3) Mencari nilai kontribusi persen hubungan dengan rumus : 
Kp = ( ) . 100		% 
= 0,916 . 100 % 
= 91,6 % 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka, nilai R yang didapatkan 
adalah 0,957. Hal ini dapat dijelaskan bahwa terdapat korelasi negatif antara 
kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri dengan intensi 
mencontek siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. Hubungan ini 
dinyatakan sangat kuat, karena memiliki tingkat koefisien korelasi sebesar 0,957,  




 Jika koefisien korelasi diatas ingin diberlakukan ke populasi, maka harus 




    
Maka, 
















      = 179,58 
Ft = dk pembilang = 2 
         dk penyebut (36 – 2 – 1) = 69  
         Untuk taraf kesalahan 5% adalah 3,26 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh diatas, Harga F hitung 
selanjutnya dibandingkan dengan harga F tabel untuk kesalahan 5%, maka 
diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau 179,58 ≥ 3,26  maka Ha 
diterima dan H0 ditolak, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri terhadap intensi 
mencontek mata pelajaran fisika siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. 
Gowa, sehingga dapat dinyatakan bahwa korelasi ganda tersebut signifikan 






1. Kemampuan mengenali diri  
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dimana jumlah 
sampel yang diteliti adalah 36 orang yang mewakili tiap tingkatan kelas. 
Diperoleh data dari pengolahan statistik deskriptif maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kemampuan mengenali diri siswa MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa berada pada kategori tinggi berdasarkan dari 
nilai rata-rata yang diperoleh yakni 90,19.Ini menandakan bahwa mereka 
sudah mampu mengenali fisik dan psikologis mereka hingga akhirnya mampu 
memberikan respon yang tepat untuk setiap masalah yang dihadapi. 
2. Kemampuan mengontrol diri 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik 
deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (mean) dari data 
yang telah disajikan, maka pbuenulis bisa mengambil kesimpulan bahwa 
kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa 
berada pada kategori tinggi berdasarkan dari nilai rata-rata yang diperoleh 
yakni 86,67.Ini menandakan bahwa mereka sudah mampu mengontrol tingkah 
laku yang pada akhirnya akan membawa mereka kea rah yang positif. 
3. Intensi mencontek pada mata pelajaran fisika 
Sementara itu, berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan 
statistik deskriptif dan berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) 
dari data yang telah disajikan, maka penulis bisa mengambil kesimpulan 




Alauddin Pao-pao Kab. Gowa berada pada kategori sedang berdasarkan dari 
nilai rata-rata yang diperoleh yakni 57,25.Ini menandakan bahwa intensi 
mereka untuk membuat catatan dan mencontek jawaban teman masih sedang, 
kadang mengkhawatirkan dan kadang pula tidak. Peran guru dan orang tua 
sangat diperlukan untuk mengatasi hal ini.  
4. Hubungan kemampuan mengenali diri dengan intensi mencontek mata 
pelajaran fisika 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial, 
diperoleh rhitung adalah 0,983 data tersebut menginformasikan bahwa kedua 
variabel ini memiliki hubungan yang sangat kuat.Setelah rhitung diperoleh, 
peneliti membandingkan antara rhitung dan rtabel untuk menguji hipotesis dengan 
taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, ternyata data yang diperoleh rhitung 
lebih besar di bandingkan dengan rtabel, dimana rtabel yang diperoleh adalah 
0,235. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif dan signifikan antara kemampuan mengenali diri 
dengan intensi mencontek mata pelajaran fisika siswa MA Madani Alauddin 
Pao-pao Kab. Gowa . Dengan kata lain Ha1 diterima. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi variabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 96,6%, yang berarti kontribusi variabel kemampuan 
mengenali diri sangat besar terhadap intensi mencontek mata pelajaran fisika 
siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa, dimana semakin tinggi  dan 




Perilaku dan gejala perilaku dipengaruhi baik oleh faktor internal dan 
lingkungan. Secara umum dapat dikatakan bahwa faktor internal dan 
lingkungan ini merupakan penentu dari perilaku manusia (Walgito, 2003:1). 
5. Hubungan antara kemampuan mengontrol diri dengan intensi mencontek 
mata pelajaran fisika 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial 
diperoleh data untuk rhitung adalah 0,984 yang berarti kedua variabel ini 
memiliki hubungan yang sangat kuat. Selanjutnya dengan taraf signifikan 
yang sama yakni 5 % dapat diketahui bahwa R hitung lebih besar 
dibandingkan dengan R tabel (0,993 ≥ 0,329) yang mana hal ini bertujuan 
untuk pengujian hipotesis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara kemampuan 
mengenali diri dengan intensi mencontek pada mata pelajaran fisika siswa 
MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa.  Artinya Ha2 diterima dan Ho2 
ditolak. 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi veriabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 96,8%, yang berarti kontribusi varibel kemampuan 
mengenali diri dengan intensi menyontek pada mata pelajaran fisikasiswa MA 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa , dan selebihnya 3,32% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. Diantaranya adalah pengaruh lingkungan . 
Teori skinner yang beranggapan bahwa manusia mampu melakukan 
tindakan-tindakan atas inisiatif sendiri dalam lingkungannya, bukan sebagai 




6. Hubungan antara kemampuan mengenali diri dengan kemampuan 
mengontrol diri 
Dengan analisis data yang sama yakni statistik inferensial, peneliti 
memperoleh data untuk rhitung yaitu 0,995, hal ini berarti kemampuan 
mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri memilki hubungan yang kuat. 
Kemudian untuk menguji hipotesis peneliti membandingkan antara rhitung dan 
rtabel. Dengan taraf signifikansi 5% peneliti memperoleh nilai rtabel yaitu 0,329. 
Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kemampuan mengenali diri dengan 
kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa 
.. 
Menurut Mayerkesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati 
maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu 
menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. Kesadaran 
diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah 
satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah 
menguasai emosi (Goleman, 1991: 64). 
Hal ini juga dilihat dari kontribusi variabel dependennya yang sangat 
besar yakni sebesar 99,0%, yang berarti salah satu variabel yang dapat 
mendukung kemampuan mengelola emosi adalah kemampuan mengenali 
emosi diri, dan selebihnya 1,00% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
7. Hubungan antara kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol 




Berdasarkan analisis data dengan menggunakan analisis statistic 
inferensial yaitu product moment berganda diperoleh rhitung yaitu 0,957 yang 
menandakan ketiga variable ini memiliki hubungan yang sangat kuat. Data 
yang diperoleh tersebut hanya berlaku untuk sampel yang diteliti, kemudian 
peneliti melakukan uji signifikan untuk memberlakukan nilai korelasi ke 
semua populasi yang mana diperoleh data Fhitung179,58. Setelah diperoleh data 
tersebut, peneliti melakukan uji hipotesis dengan membandingkan Fhitung dan 
Ftabel. Dengan  menggunakan dk pembilang = 2 dan taraf kesalahan 5% 
peneliti memperoleh nilai Ftabel3,26. Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung ≥ 
Ftebel, yang berarti Ha4 diterima, dengan kata lain terdapat terdapat hubungan 
yang negatif dan signifikan antara kemampuan mengenali diri dan 
kemampuan mengontrl diri terhadapintensi mencontek mata pelajaran fisika 
siswa MA Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa . 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
kemampuan mengenali diri dan kemampuan mengontrol diri seseorang maka  
intensi menyontek pada mata pelajaran fisika yang muncul akan rendah.   
Hal ini juga dilihat dari kontribusi kedua variabel dependennya yang 
sangat besar yakni sebesar 91,6%, yang berarti kontribusiKemampuan 
Mengenali Diri Dengan Intensi Menyontek Mata Pelajaran Fisika siswa MA 
Madani Alauddin Pao-pao Kab. Gowa. dan selebihnya 8,40% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain. 
Sebuah laporan dari National Center For Clinical Programs (1992) 




fakta seorang siswa atau kemapuan dirinya untuk membaca, melainkan oleh 
ukuran-ukuran emosional dan sosial: yakni pada diri sendiri dan mempunyai 
minat; tahu pola perilaku yang diharapkan orang lain dan bagaimana 
mengendalikan dorongan hati untuk berbuat nakal; mampu menunggu, 
mengikuti petunjuk  dan mengacu pada guru untuk mencari bantuan; serta 
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan saat bergaul dengan siswa lain. Hampir 
semua siswa yang prestasi sekolahnya buruk, menurut laporan tersebut, tidak 
memiliki satu atau lebih unsur-unsur kecerdasan emosional ini (tanpa 
memperdulikan apakah mereka juga mempunyai kesulitan-kesulitan kognitif) 




















Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti 
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengenali diri 
dengan intensi menyontek pada mata pelajaran fisika siswa MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh 
yaitu 0,983dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlaukan untuk 
semua populasi. 
2. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengontrol diri 
dengan intensi menyontek pada mata pelajaran fisika siswa MA Madani 
Alauddin Pao-pao Kab. Gowa, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh 
yaitu 0,984dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlaukan untuk 
semua populasi. 
3. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengenali diri 
dengan kemampuan mengontrol diri siswa MA Madani Alauddin Pao-pao 
Kab. Gowa, dimana nilai yang rhitung yang diperoleh yaitu 0,995dan nilai 
korelasi yang diperoleh dapat diberlaukan untuk semua populasi. 
4. Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kemampuan mengenali diri 
dan kemampuan mengontrol diri terhadap intensi menyontek siswa MA 





diperoleh yaitu 0,916dan nilai korelasi yang diperoleh dapat diberlaukan 
untuk semua populasi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya berhati-hati, lebih teliti, 
dan lebih bersabar. 
2. Dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan metode, 
strategi dan teknik penelitian yang ilmiah dan berlandaskan landasan 
teori-teori yang ada. 
3. Dalam penelitian untuk memperoleh data, peneliti harus lebih bersikap 
ilmiah, objektif, dan apa adanya, sesuai data lapangan yang ada. 
4. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan 
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Allah menjanjikan bahwa segalanya akan silih berganti,  
Utamanya hidup sebelum mati 
Untuk itu Allah menganugerahkan Kekuatan untuk memperbanyak bekal sebelum 
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Dan Petunjuk agar tetap mengingat kematian di tengah kehidupan. 
 
Hidup itu seperti Hukum Newton III 
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Kusingsingkan lengan baju, kukerahkan kemampuanku 
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dan Ibu 
Meski kutau semua takkan sempurna  
Karena orang yang sempurna tak pernah dilahirkan 
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